ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan
kecenderungan judi online pada pengemudi ojek online. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian berjumlah
115 orang pengemudi ojek online berusia 17-55 tahun yang berdomisili di berbagai
daerah di Indonesia, dengan dominasi wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan
sekitarnya. Instrumen yang digunakan adalah skala kontrol diri dan skala
kecenderungan judi online. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan
antara kontrol diri dengan kecenderungan judi online (r=-0,932; p = 0,000 < 0,05).
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,868 menunjukkan bahwa kontrol diri
memberikan kontribusi sebesar 86,8% terhadap kecenderungan judi online.
Semakin tinggi kontrol diri, semakin rendah kecenderungan judi online, dan
sebaliknya. Sebagian besar subjek berada pada kategori kontrol diri sedang (60%)
dan kecenderungan judi online sedang (61,7%).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kontrol diri merupakan faktor protektif yang
kuat terhadap perilaku judi online pada pengemudi ojek online. Implikasi dan saran
penelitian disampaikan untuk subjek penelitian serta peneliti selanjutnya.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-control and the tendency
of online gambling among online motorcycle taxi (ojek online) drivers. The
research employed a quantitative method with a correlational approach. The
subjects consisted of 115 online motorcycle taxi drivers aged 17-55 years residing
in various regions across Indonesia, with the majority from the Special Region of
Yogyakarta and its surroundings. The instruments used were the self-control scale
and the online gambling tendency scale. Data were analyzed using the Pearson
correlation test.

The results revealed a significant negative relationship between self-control and
the tendency of online gambling (r = -0.932; p = 0.000 < 0.05). The coefficient of
determination (R?) was 0.868, indicating that self-control contributed 86.8% to the
tendency of online gambling. Higher self-control was associated with lower online
gambling tendencies, and vice versa. Most subjects were in the moderate category
for both self-control (60%) and online gambling tendency (61.7%).

This study concludes that self-control is a strong protective factor against online
gambling behavior among online motorcycle taxi drivers. Implications and
suggestions for future research are provided for the research subjects and
subsequent researchers.
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